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Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tangerang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Sampel Jenuh dan menganalisis sampel sebanyak 60 responden.
Metode yang digunakan untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan dengan
menggunakan Uji Hipotesis (uji t dan uji f). Hasil uji regresi variable disiplin dengan kinerja Y = 20,777 +
0,485 X1 dan hasil uji t dapat diketahui variable Disiplin memiliki nilai thitung 1,747 sedangkan nilai ttable
untuk n = 60 — 3 = 57, maka sebesar 2,002. Karena nilai thitung <ttabel dan nilai taraf signifikan 0,00 . 0,05
maka HO1 diterima dan Hal ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Disiplin terhadap Kinerja Pegawai. Hasil uji regresi variable Motivasi Kerja dengan kinerja
pegawai Y = 22,484 + 0,477 X2. Dan hasil uji t dapat diketahui variable Motivasi Kerja memiliki nilai thitung
2,865 sedangkan nilai ttabel untuk n = 60 — 3 = 57. Maka sebesar 2,002. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai
taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka HO2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Hasil uji regresi linier berganda
variable disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Y = 16,212 + 0,260 (X1) + 0,361 (X2)
berdasarkan uji statistic F (simultan), dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 11,464 > Ftabel 3,16 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variable
disiplin dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci : Disiplin, Motivas Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract - The purpose of this research is to determine the influence of discipline and work motivation on the
performance of employees at the Tangerang Regency Manpower Office. The method used is quantitative. The
sampling technique used Saturated Samples and a sampel of 60 respondents was obtained. The method used to
test and analyze the influence partially and simultaneously is by using Hypotesis Testing (t test and f test). The
result of the regression test for the discipline variable with performance Y = 20,777 + 0,485 = 60 — 3 = 57,
then it is 2.002. Because the tcount < ttabel and the significance level value is 0.000 . 0.05, then HO1 is accepted
and Hal is rejected. So it can be concluded that there is no significant influence between discipline on employee
performance. Regression test result for the work Motivation variable and employee performance = 22.484 +
0.477 X2. And the result of the t test can be seen that the work motivation variable has a t value of 2.865, while
the t table value for n = 60 — 3 = 57. So it is 2.002. because the tcount > ttabel and the significance level value
is 0,000 < 0,05, then HO2 is accepted. So it can be concluded that there is a significant influence between work
motivation and employee performance. The result of the multiple linear regression test of discipline and work
motivation variables on employee performance Y = 16.212 + 0.260 (X1) + 0.361 (X2) based on the F statiscital
test (simultaneous), it can be seen that the Fcount value is 11.464 > Ftabel 3.16 and the significant value is
0.000 < 0.05, then it can be conclueded that HO is rejected and Ha is accepted. This means that the variables
of discipline and work motivation simultaneously have a significant effect on employee performance.

Keywords: Dicipline, Work Motivation, Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang palingmenentukan dalam setiap
dalam setiap organisasi karena sumber daya manusia bukan hanya bagian dari kekuatan tetapi juga
merupakan faktor penentu utama dalam tercapainya tujuan organisasi. Sumber daya manusia
disebuah organisasi atau perusahaan hendaknya dikelola secara efektif agar terciptanya
keseimbangan antara kemampuan organisasi dengan kebutuhan para sumber daya manusianya.
Berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai tujuannya tergantung dari kemampuan sumber
daya manusia yang dimiliki dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Oleh karena itu,
organisasi hendaknya melakukan penilaian kerja untuk mengetahui seberapa jauh sumber daya
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manusia yang dimiliki mampu berperan dalam penyumbuhan dan perkembangan demi tercapainya
tujuan organisasi.

Penilaian Kkinerja pada umumnya mencangkup semua aspek dari pekerjaan. Kinerja
menjabarkan suatu kualitas pegawai dalam mencapai tujuan organisasi, Kinerja itu sendiri
merupakan hasil yang dicapai oleh setiap pegawai dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.
Maka dari itu, strategi peningkatan kinerja diperlukan organisasi untuk meningkatkan kinerja
pegawai agar tujuan organisasi dapat tercapai.

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tanggerang merupakan instansi pemerintah yang menangani
para tenaga kerja seperti masyarakat,serikat,buruh yang melingkup kepada tenaga Kkerja.
Berdasarkan uraian tugas dan fungsinya Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tanggerang adalah
melaksanakan sebagian tugas dinas yang meliputi pelaksanaan pelatihan, penempatan dan
pendayagunaan tenaga Kkerja serta pengembangan Kerja, transimgrasi, pembinaan hubungan
industrial dan jaminan sosial.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Motivasi Kerja

Menurut Winardi (2018:6) mengemukakan bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan
potensial yang ada dalam diri seseorang manusia yang dapat dikembangkan sendiri atau
dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan
imbalan non moneter yang dapat mempengaruhi kinerjanya secara positif dan negatif.

Menurut Hasibuan (2017:11) menjelaskan motivasi berasal dari kata “movere” yang berarti
dorongan atau menggerakan. Motivasi dalam manajemen hanya ditunjukan pada sumber daya
manusia umumnya dan bawahan khususnya agar mau bekerja secara efektif dan efisien.

Hafidzi (2019:53) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya gerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.

Menurut Hamali, S.S., M.M (2018:133) motivasi adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan
sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti
memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut.

Motivasi menurut Kaengke (2018:343) adalah suatu tindakan untuk memenuhi orang lain
berperilaku secara teratur. Motivasi merupakan tugas bagi manajer untuk mempengaruhi orang lain
(karyawan/pegawai) dalam suatu perusahaan. Motivasi merupakan kesediaan mengeluarkan tingkat
upaya tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk
memenuhi kebutuhan individual.

2.2 Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan suatu tindakan yang digunakan para atasan untukberkomunikasi
dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan pegawai untuk menaati semua peraturan dan norma-
norma sosial yang berlaku.

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2018:86) menyatakan bahwa disiplin adalah sikap
kesediaan dan kesetaraan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang
berlaku disekitarnya. Disiplin kerja yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan,sedangkan
disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.

Menurut Ndraha dalam Sinambela (2018:335) menyatakan bahwa kerja adalah suatu aktivitas
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh nilai positif dariaktivitas tersebut. Kerja diartikan
sebagai proses penciptaan atau pembentukan nilaibaru pada suatu unit sumber karya, pengubahan
atau perubahan nilai pada suatu unit alat pemenuh kebutuhan yang ada.
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Menurut Hasibuan dalam Sinambela (2018:335) Disiplin kerja adalah kemampuan kerja
seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan
berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturanyang sudah ditetapkan.

Menurut Sinambela (2018:335) menyimpulkan bahwa disiplin kerja adalahkesadaran dan
kesediaan pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma- norma sosial yang berlaku.
Dengan demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pemimpin untuk
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti
aturan main yang ditetapkan.Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa
dukungan disiplin kerja pegawai yang baik, sulit bagi organisasi tersebut untuk mewujudkan
tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.

Menurut Chewe & Taylor (2021:46) disiplin kerja merupakan kemampuan atau sikap
seseorang dalam menaati aturan yang telah ditetapkan dengan tepat waktu.

Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah tindakan manajemen untukmendorong agar
para anggota organisasi memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku berupa tata tertib
dan adanya sanksi bagi yang melanggar.

2.3 Kinerja Karyawan

Kinerja adalah tingkat terhadapnya para pegawai mencapai persyaratan pekerjaan secara
efsien dan efekif. Kinerja pegawai merupakan prestasi kerja, yakniperbandingan antara hasil kerja
yang dapat dilihat secara nyata dengan standar kerjayang telah ditetapkan organisasi.

Menurut Husein (2018:10) kinerja adalah perilaku kerja yaitu apa yang dilakukan karyawan.
Menurut Whitmore (dalam Hamzah dan Nina,2018:59) kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi
yang dituntut dari seseorang. Kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, atau apa yang
diperlihatkan seseorang melalui keterampilan yang nyata.

Sedangkan menurut Kaswan (2018:278) kinerja pegawai mencerminkan perilaku pegawai di
tempat kerja sebagai penerapan keterampilan,kemampuan dan pengetahuan yang memberikan
kontribusi atau nilai terhadap tujuan organisasi. Menurut Rismawati dan Mattalata (2018:2) kinerja
merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk
mengetahuitingkat pencapaian hasil suatu intansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu
perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.

Bintoro dan Daryanto (2018:105) mengatakan kinerja adalah kesediaan seseorang atau
kelompok orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung
jawabnya dengan hasil seperti yangdiharapkan. Menurut Wirawan (2018:5) kinerja adalah keluaran
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikaor-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam
waktu tertentu. Sutrisno (2018:123) mengatakan kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan
dilihat pada aspek kualitas, waktu kerja dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
oleh organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut,dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan atau
prestasi kerja yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orangdalam melaksanakan fungsinya
sebagai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas dasar pengalaman
dan kesanggupan serta waktu.

Fadhil Luthfi Pradipta | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 366



https://jurnalmahasiswa.com/index.php/

TEKNOBIS : TEKNOLOGI, BISNIS DAN PENDIDIKAN
Volume 1, No. 03, Tahun 2024

ISSN 3024-8265 (media online)

Hal 364-373

2.4 Kerangka Berpikir
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
2.5 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-
fakta emperis yang diperoleh dari pengumpulan data. Adapun hipotesis penelitian ini diduga bahwa
dengan adanya disiplin kerja dan motivasi kerja diharapkan mampu meningkatkan dengan adanya
disiplin kerja dan motivasi kerja yang diharapkan mampu meningkatkan kinerja pegawai sehingga
tujuan dari Dinas Tenaga Kerja dapat tercapai sesuai yang diharpkan.

Hipotesis dapat terbukti setelah penulis melakukan penelitian secarakomperehensif
dilapangan melalui beberapa penguiji statistik,sebagai berikut:

Ho1 : p = 0 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara signifikan antara disiplin
kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Dinas TenagaKerja Kabupaten Tangerang.

Ha,:p# 0 Terhadap pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja (X1) terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tangerang.

Ho : B =0 Tidak terhadap pengaruh yang positif dan siginifikan antara motivasi kerja (X2) terhadap
kinerja pegawai (Y) pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tangerang.

Ha, : B #0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja (X2)terhadap kinerja
pegawai (Y) Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tangerang.

Hos : B = 0 Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara disiplin kerja
(X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Tangerang.

Has : B # 0 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara disiplin kerja (X1)
dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Tangerang.
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3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2018:13) “data kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang
akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan denganmasalah yang
diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kasual dan pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Adapun
pengertian asosiatif menurut Sugiyono (2019:65) “penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan
masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan dua variabel atau lebih”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Kuantitatif
4.1.1 Analisis Regresi Linear Sederhana
Hasil Pengolahan Variabel Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Standardized

Unstandardized Coefficients ~ COeTHcients

Model B Std. Error Beta
t Sig.
1 (Constant) 20,777 5,558 3,738 ,000
Disiplin ,485 134 429 3,619 ,001

A. Dependent Variable : Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil pengolahan SPSS,2023

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 20,777 + 0,485 X;. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.  Nilai konstanta sebesar 20,777 diartikan bahwa jika variabel Disiplin (X1) tidakada maka telah
terdapat Kinerja Pegawai () sebesar 20,777 point. Konstanta bernilai positif artinya memiliki
hubungan yang positif.

b.  Nilai koefisien regresi Disiplin (X1) sebesar 0,485 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel lain, maka setiap perubahan 1 unit padavariabel Motivasi Kerja
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai sebesar 0,485 kali.

Hasil Pengolahan Regresi Variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ]
t Sig.
1 (Constant) 22,484 4,210 5,341 ,000
Motivasi Kerja ATT ,109 ,499 4,382 ,000

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 22,484 +0,477 X,. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a.  Nilai konstanta sebesar 22,484 diartikan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X2)tidak ada maka
telah terdapat Kinerja Pegawai (Y) sebesar 22,484 point. Konstantabernilai positif artinya
memiliki hubungan yang positif.

b.  Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,477 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel lain, maka setiap perubahanl unit pada variabel Motivasi
Kerja akan mengakibatkan terjadinya perubahan padaKinerja Pegawai sebesar 0,477 kali.

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Variabel Disiplin Kerja (X1) Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (YY)

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta
t Sig.
1 (Constant) 16,212 5,479 2,959 ,004
Disiplin ,260 ,149 ,230 1,747 ,086
Motivasi Kerja ,361 ,126 377 2,865 ,006

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi berganda yang terdapat pada tabel 4.19,dapat
diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah :

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai VIF variabel Pengembangan Karir (X1)
sebesar 1,946 < 10,00 dan variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 1,946 < 10,00 dan nilai Tolerance
value variabel Pengembangan Karir (X1) sebesar 0,514 > 0,1 dan variabel Disiplin Kerja (X2)
sebesar 0,514 > 0,1 maka dapat disimpulkan data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

Sumber: Sugiyono (2018:188)

Keterangan:

Y=16,212 + 0,260 (X1) + 0,361 (X2)

Y :Kinerja Pegawai

X1 :Disiplin Kerja

X2 : Motivasi Kerja

Persamaan regresi diatas mempunyai arti :

a) Nilai Constant sebesar 16,212 artinya kinerja pegawai dipengaruhi oleh disiplin kerja dan
motivasi kerja sudah mempunyai pengaruh sebesar 16,212.

Pengaruh antar variable
1. Pengaruh variabel Disiplin terhadap Kinerja Pegawai adalah positif. Artinya
2. semakin baik Disiplin, maka Kinerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,260.

3. Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah positif. Artinya semakin
tinggi Motivasi Kerja, maka Kinerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,361
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4.2 Analisis Koefisien Determinasi

Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square
1 ,536¢ ,287 ,262 3,82204

a. Predictions : (Constant), Disiplin,Motivasi Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS,2023

Berdasarkan data tabel diatas, diperoleh nilai R-Squarc (Koefisien Determinasi) sebesar
0,536 dan dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 53,6%sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

4.3 Uji Hipotesis
a. Uji T (Uji Parsial)

Uji Parsial
(Ujiy)
Coefficients?
Standardized

Coefficients
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16,212 5,479 2,959 ,004
Disiplin ,260 ,149 ,230 1,747 ,086
Motivasi Kerja ,361 ,126 377 2,865 ,006

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
sumber : Pengolahan Data, 2023

b.  Uji Simultan (Uji F)
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAZ
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 334,943 2 167,472 11,464 ,000¢
Residual 832,657 57 14,608
Total 1167,600 59

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin
sumber: Pengolahan Data, 2023

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah dilakukan hasil penemuan dalam hal ini kemudian di analisis seberapa baik data
tersebut mempresentasikan hasil penelitian yang diangkat, terutama kemampuan dalam menjelaskan
seberapa baik Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Tenaga
Kerja kota Tangerang.Selanjutnya akan dilakukan pembahasan hasil-hasil dalam penelitian sebagai
berikut :

Pengaruh Variabel Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil uji regresi variabel disiplin dengan kinerja Y = 20,777 + 0,485 X; danhasil Uji t dapat
diketahui variabel Disiplin memiliki nilai thitung 1,747 sedangkannilai ttabel untuk n = 60 — 3 = 57,
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maka sebesar 2,002. Karena nilai thitung < ttabeldan nilai taraf signifikan 0,00. 0,05, maka Ho,
diterima dan Ha,; ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Disiplin terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kkota
Tangerang.

Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jayanti dan Ratnasari (2019)
mengatakan bahwa kesimpulan penelitian adalah disiplin berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Tenaga Kerja kabupaten Tangerang.

Pengaruh Variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil uji regresi variabel motivasi kerja dengan kinerja pegawai Y = 22,484 + 0,477 X,. Dan
hasil uji t dapat diketahui variabel motivasi kerja memiliki nilai thitung 2,865 sedangkan nilai ttabel
untuk n = 60 — 3 = 57. Maka sebesar 2,002. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai taraf signifikan
sebesar 0,00 < 0,05, maka Ho,, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Motivasi Kerja Terhadap Kiner Pegawai pada Kantor Dinas Tenaga Kerja kota
Tangerang.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dian
Indriani Suwondo dan Madiono Sutarto (2015) hasil penelitian ini adalah Motivasi Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada KantorDinas Tenaga Kerja pada Kantor
Dinas Tenaga Kerja kabupaten Tangerang.

Pengaruh Variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil uji regresi linier berganda variabel disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Y =16,212 + 0,260 (X4) berdasarkan uji statistik F (simultan), dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
11,464 > Ftabel 3,16 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel disiplin dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sambiring (2020) mengatakan
bahwa kesimpulan dan penelitian adalah disiplin dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Tenaga Kerja kabupaten Tangerang.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisisserta pembahasan
mengenai pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

a.  Hasil uji regresi variabel disiplin dengan kinerja Y = 20,777 + 0,485 X1 danhasil uji t dapat
diketahui variabel Disiplin memiliki nilai thitung 1,747 sedangkan nilai ttabel untuk n = 60 —
3 = 57, maka sebesar 2,002. Karena nilai thitung < ttabel dan nilai taraf signifikan 0,00 . 0,05,
maka Ho; diterimadan Ha; ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
berpengaruh yang signifikan antara Disiplin terhadap Kinerja Pegawai padaKantor Dinas
Tenaga Kerja kabupaten Tangerang.

b.  Hasil uji regresi variabel motivasi kerja dengan kinerja pegawai Y = 22,484+ 0,477 X2. Dan
hasil uji t dapat diketahui variabel motivasi kerja memilikinilai thitung 2,865 sedangkan nilai
ttabel untuk n = 60 — 3 = 57. Maka sebesar 2,002. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai taraf
signifikan sebesar0,00 < 0,05, maka Ho,, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja Terhadap KinerjaPegawai pada Kantor Dinas
Tenaga Kerja kabupaten Tangerang.

c.  Hasil uji regresi linier berganda variabel disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Y = 16,212 + 0,260 (X1) berdasarkan uji statistikF (simultan), dapat diketahui bahwa nilai
Fhitung 11,464 > Ftabel 3,16 dan

d. nilaisignifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak danHa diterima. Hal ini
berarti variabel disiplin dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Fadhil Luthfi Pradipta | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 371



https://jurnalmahasiswa.com/index.php/

URGIRRGHN TEi<NOBIS : TEKNOLOGI, BISNIS DAN PENDIDIKAN
WEMN U []\y Volume 1, No. 03, Tahun 2024
ISSN 3024-8265 (media online)

Hal 364-373

Kinerja pegawai.
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